BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan telaah atas permasalahan
penelitian ini melalui pembahasan-pembahasan pada
bab-bab  terdahulu, dapat dirumuskan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Metode pendidikan akhlak yang digunakan oleh
Mursyid Thoriqoh di Pondok Pesantren TQN Al-
Mubarok  Cinangka  Serang  vyaitu:  Metode
Keteladanan, Metode Ceramah, Metode Ibrah
dan Nasihat, dan Metode Targhib dan Tarhib.

2. Metode pendidikan akhlak yang digunakan oleh
Mursyid Thorigoh di Pondok Pesantren Roudlotul
Ulum Cidahu Pandeglang vyaitu: Metode Aplikasi
dan Pengamalan, Metode Keteladanan, Metode
Bandongan, Metode Ibrah dan Nasihat dan

Metode Mudzakaroh.



3. Persamaan dan perbedaannya; persamaan metode
ditemukan pada beberapa jenis metode yang
dikembangkan dan penekanan ajaran  dalam
thorigohnya vyaitu mengaji dan mujahadah, serta
beberapa faktor pendukung dan penghambatnya.
Perbedaan ditemukan pada prioritas ajaran Yyang
ditekankan dalam thoriqoh, jika mursyid thoriqoh
Qodiriyah Nagsyabandhiyah mengedepankan
amaliyah dzikir kemudian mengaji, namun jika
mursyid  Syadziliyah  mengutamakan  mengaji
(belajar)  untuk  menggapai  amaliyah  dzikir.
Kemudian latar belakang murid yang dididik dan
pada faktor penghambatnya.

Mengenai Faktor pendukung dan penghambat
metode  pendidikan  akhlak  yang dilakukan
mursyid thorigoh dari dua thorigoh yang berbeda
dan pondok pesantren yang berbeda secara umum

adalah sebagai berikut:



a. Faktor pendukung:
- Kapasitas mursyid yang kompeten dalam
menggunakan metode yang diterapkan.
-Wadah atau tempat yang sudah ada dalam
melaksanakan metode tersebut
b. Faktor penghambat
- Kemampuan murid yang berbeda
- Waktu yang kurang karena padatnya aktifitas
mursyid
- Tenaga pembantu dalam menerapkan

beberapa metode.

. Saran

Berdasarkan uraian kesimpulan diatas, maka
dengan ini penulis dapat memberikan saran sebagai
sumbangan pikiran yang diharapkan dapat dijadikan
bahan  masukan  untuk lebih  mengembangkan
khazanah  keilmuan tentang metode pendidikan
akhlak  mursyid thorigoh di pondok pesantren,

antara lain:



1. Penerapan metode pendidikan akhlak yang

dilakukan oleh seorang guru juga seyogyanya
memperhatikan kemampuan murid, artinya jika
pada metode yang diterapkan terdapat banyak
murid  yang  tidak  bisa  mengikuti  dan
memahaminya justru akan membuahkan hasil
yang kurang maksimal.

. Penerapan metode juga harus didukung oleh
kapasitas waktu dan tenaga pembantu yang
memadai agar memberikan hasil yang maksimal
pula, dalam hal ini jika objek atau sasaran dari
pendidikan itu semakin banyak, maka alangkah
baiknya jika menggunakan kaderisasi namun
tidak menghilangkan sosok utama yang menjadi
patokan, seperti seorang kiai di pesantren atau
dosen serta guru di sekolah umum.

. Pengorganisasian juga diperlukan dalam
penerapan metode pendidikan akhlak yang telah

dilakukan oleh mursyid thorigoh di pondok



pesantren, tujuanya agar sistem yang sudah
dilakukan melalui metode-metode tersebut dapat
terus berlanjut ketika mursyid sudah tiada.

. Penelitian  ini, dapat dikembangkan dengan
menggunakan perspektif dari ajaran thorigoh
lainnya. Demikian juga dari segi  materi
utamanya juga dapat diubah kepada materi lain
seputar thorigoh.

Dari penulis, dengan keterbatasan dan
kelemahan vyang dimiliki, banyak sekali yang
harus ditingkatkan dan dikembangkan dalam
penelitian ini, penulis berharap kepada semua
pihak  khususnya bapak atau ibu  dosen
pembimbing dapat memberikan asumsinya yang
sifatnya ~ untuk  memperbaiki  dalam  tahap

kesempurnaan penyusunan tesis.



